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Rasialisme anti-Tionghoa sepanjang yang tercatat oleh
sejarah, terjadi pertama kali di Selo, pusat kapital,

produksi dan perdagangan batik. Padahal ko-eksistensi
damai antara Pribumi dan Tionghoa berjalan mulus

sepanjang sejarah. Pada masa ini kekuasaan kolomial

sedang mengembangkan politik etnisnya yang
sesungguhnya dapat menerima terjadinya kebangkitan
pribumi. Syaratnya memang: asal tidak bersifat politik.
Jadi sejajar dengan politik masa mengambang Orba.
Seperti halnya pada peristiwa 1740 juga disini tangan

kekuasaan bermain di belakang layar. Gerakan qu }m Bara

oleh para pedagang Tionghoa terhadap perus

perusahaan raksasa Barat di Surabaya a&l& ﬁi

kemenangan., Lahirnya, Syarikat Jslam-yang dalam

waktu sangat pendek telah menjadi gerakan massa yang

meraksasa, juga metupakan kemenangan dari pihak
pribumi. Unsur-unsur ini telah dipaparkan dalam karya

Sang Pemula, (Hasta Mitra, Jakarta 1985). Dari sumber-
sumber yang amat langka disebutkan adanya
kegelisahan pada penduduk bangsa Barat dan
keturunannya terhadap kebangkitan massa Pribumi
yang agamanya lain daripada yang mereka anut. Walau
penduduk penetap bangsa Barat ini merupakan
minoritas yang sangat kecil, namun mereka
bertulangpunggung kekuasaan, kekuasaan '
Maka terjadilah kerusuhan rasial itu.

Kerusuhan rasial anti-Tionghoa terjadi 4 tahun
kemudian di Kudus, pada tahun 1916. Walaupun
kejadiannya jauh lebih besar, meliputi seluruh kota
industri rokok ini dan juga disertai pembunuhan di

berbagai tempat, namun sebagai peristiwa sebenarnya
hanya merupakan edisi kedua dari yang pertama.

Beruntunglah bahwa Tan Boen Kim telah membukukan
peristiwa ini dengan judul Peroesoehan di Koedoes, 1918.
Namun masih ada yang patut disayangkan. Karya yang
berdasarkan pemberitaan pers ini tak sampai
mengungkap latar belakang peristiwa. Tentang ada-
tidaknya tangan kekuasaan yang bermain, ia hanya
menyesalkan sikap para pejabat setempat, bukan peran

mereka sebagai lembaga kekuasaan.

Kemudian terjadi peristiwa rasial anti-Tionghoa semasa
Indonesia telah merdeka, diformalkan oleh negara,
dalam bentuk PP 10-1939. Sungguh mengagetkan dan
mengherankan, mengingat bangsa Indonesia yang
merdeka ini telah merumuskan aspirasi perjuangan
nasionalnya dalam Pancasila. Buku Hokian di Indonesia
pertama diterbitkan oleh Bintang Press, pada tahun
1960, tak lain merupakan reaksi atas PP 10 tersebut.

‘tulisan Siauw Giok Tjhan Iima Jaman, Perwujudan

- Kurun perjuangan nasional dan saham etnis Ti

Peraturan Pemerintah nomor 10 ini kemudian berbuntut
panjang dengan terjadinya tindakan rasial di }m Barat

pada tahun 1963, yang dilakukan oleh Mlbtcr
Darat. Kebetulan pada waktu itu saya “mengaja;
Fakultas Sastra Universitas Res Publika milik Bapcrkl

yang sekarang diubah namanya menjadi Universitas

Trisakti dan bukan lagi milik Baperki. Dari para
mahasiswa yang sebagian terbcsgr WNI ketmunan
Tionghoa, saya menerima s¢jumlak
uan rm{ne: ﬂhdap kcluatga mereka yang 1 .

. Ternyata rasialisme formal ini ditempatl

. ‘oleh bebﬁpﬁ orang dari kalangan elit Orla 1 '

meranjau hubungan antara RI dengan RRT, m 1elas
sadar atau tidak menjadi sempalan perang c yang -

menguntungkan pihak Barat.

Yang mengherankan tentang rasialisme mﬂ-Tionghoa
ialah: mengapa ini bisa terjadi dalam alam Indonesia
Merdeka? Disamping Indonesia memiliki Pancasila,
bukankah pihak etnik Tionghoa juga punya saham

dalam gerakan kemerdekaan nasional sampai pencarian
input untuk panitia persiapan kemerdekaan menjelang
akhir pendudukan Jepang? Bukankah sumbangann
pada revolusi juga ada, dan tidak semua etnis Tiongho2
bergabung dengan Po Ang Tui yang berpm& mda
Belanda, sebagaimana halnya tidak semua Pribum
berpihak pada Nica? Juga dalam alam Inde
merdeka?

Tentang ini, dengan mudah siapa saja dapat mkun

Wajar, (Yayasan Teratai, Jakarta-Amsterdam, Mei 1%1)

Dalam paparan lebih luas hubungan Pribumi-Tiongh

sejak zaman migrasi yang meliput pcnyc

‘abad ini dalam konteks pembauran dl seluxw [ndon

telah ditulis oleh Yoe-Sioe Liem dalam karyanya Die
ethnische  Minderbeit der Uberseechinesen im
Entwickelungsprozess Indonesiens (Verlag Breiteni: "3
Saarbrucken, Fort Lauderdale, 1980). Bukankah dalami

momentum pembauran purba, budaya Dongsc

memiliki tangga nada selindra, karena datangnya ;"f '_2
wilayah kedatukan Cailendra? Belakangan ini semakir
banyak diterbitkan paparan tentang etnis Tm &

Indonesia, tetapi nampaknya kurang me

perhatian.

di dalamnya telah ditulis oleh Siauw Giok Tjhan s
pelaku sejarah. Tokoh luar biasa disamping Siauw
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Pada awal 1946, waktu saya naik kereta api dari Jakarts
menuju ke basis militer di Cikampek, disamping saya
duduk seorang pemuda yang meminjamkan kepada say:
buku karya S. Soedjojono, pelukis nasional itu. Say
sudah lupa judulnya. Yang teringat dari bacaan itu hanys
satu bagian kecil: tentang Mongoolse 1/ lek, tembong bir
pada pantat atau bagian bawah lain dari bayi yang bar
dilahirkan, satu isyarat bahwa si1 bayi punya darah
Mongoloid atau darah Cina. Padahal bayi-bayi Indonesia
berkulit sedikit lebih cerah dari coklat bertembong bira.
Saya tidak tahu jawaban para anthropolog atau pas
dokter tentang kebenarannya. Beberapa tabhun kemudias
seseorang mengatakan : sekiranya Hitler dalam upayanya
memurnikan darah Ama pada bangsa Jerman, tah
tentang adanya Mongaolse | lek alias tembong biru in
mungkin beberapa juta orang lagi akan dilikuidas: Naz:
Ke Singasari, ke Timur sampai ke Jepang, juga ke Barat
sampail ke Eropa Tengah.

Setelah Kublai Khan mendirikan pusat kerajaannya d
Beijing, bajak laut Cina mendirikan diaspora d
Palembang. Beljing mengirimkan ekspedisi ke
Palembang dan menangkap gembong bajak laut tersebut

dan menghukumnya mati di Betjing. Namun diaspora
ini justru berkembang, bahkan menghasilkan seorang
jin Bun, yang kemudian menjadi raja Islam pertama d:
Demak. Percampuran darah dari koloni ini dengan
penduduk lokal membuahkan generast dengan tubuh
iebih tinggi dan kulit lebih cenfth, menyebar sampai ke
wilayah Lampung,

Kalau benarrembong biru pada bayi pertanda ada darab
Cinga mengalir dalam tubuhnya, apakah kerusuhan rasial
1998 masth tetap dapat dikatakan rasial? Ya atau tidak
sama sckali tidak penting. Setidak-tidaknya kerusuhan
tersebut merupakan suatu kejahatan dan kebiadaban
terhadap kemanusiaan, siapa pun yang melakukannya
dan stapa pun korbannya.

\khirnya yang timbul hanya pertanyaan bagaimana
menghakhirt kejahatan dan kebiadaban terhadap
manusia ini? Saya hanya bisa menyarankan
penggiatan penyebaran informasi yang
menumbuhkan saling pengertian antara dua belah
pthak. Diantaranya menyebariluaskan karya Siauw

(s10k Tihan dan lain-lain.

MITRA, Jurnal Budaya dan Filsafa



